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BAB IV 

KESIMPULAN DAN SARAN 

4.1. Kesimpulan 

Berdasarkan uraian BAB III di atas, maka penulis dapat memberikan 

kesimpulan antara lain meliputi : 

4.1.1  Bahan Baku Grey 

 Berdasarkan laporan hasil survei yang telah penulis kemukakan, maka 

dapat ditarik kesimpulan mengenai 

a. Pemenuhan bahan baku grey dimana PT.Wiska memiliki Mitra Cikancung 

yang merupakan lini perusahaan yang mensupply bahan baku berupa kain, 

baik itu bahan baku untuk produk lap tangan, selimut, handuk,kain vitrage, 

taplak meja. Dimana untuk proses pemenuhan bahan bakunya tidak pernah 

terjadi masalah  dikarenakan masih satu manajemen. 

b. Prosedur pemenuhan order pada PT.Wiska berjalan baik, dengan tenaga 

kerja yang handal, order dapat terpenuhi dan penggunaan system gudang 

grey yang tepat FIFO dan LIFO itu terbukti efektif untuk proses produksi 

pemenuhan order sehingga kepuasan buyer dapat terpenuhi meskipun ada 

sedikit kendala tentang penggunaan mesin – mesin yang sudah lama. 

c. Proses pemenuhan bahan baku grey produksti industry tekstil pada 

PT.Wiska masuk kedalam kategori baik dimana dari mulai bahan baku 

grey (row material) dan diproses kebagian celup, finishing, garment (work 

in prosess)  sampai ke produk jadi  (finished good), yang kemudian di 

packing sesuai pemasrannya baik itu local maupun ekspor. Sehingga 
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perusahaan  teksti PT.Wiska dapat terus berkelanjutan (continue) dan 

dapat bersaing dengan system job order maupun produksi masa. 

 4.2. Saran 

Dari uraian kesimpulan diatas, penulis mencoba memberikan saran yang 

nantinya bisa menjadi bahan pertimbangan pihak PT.WISKA Sumedang dalam 

menjalankan perusahaannya untuk menghadapi era pasar bebas, penulis 

mengajukan beberapa saran . 

Adapun saran-saran tersebut adalah : 

• Hendaknya perusahaan memperbaiki sistem e-commerce, contoh kecilnya 

web perusahaan, cobalah untuk lebih menarik agar dapat menarik calon 

konsumen, dan menyediakan fitur chat agar memudahkan komunikasi 

antara calon konsumen dan pihak perusahaan 

• Untuk menghindari kerugian perusahaan khususnya di proses pencelupan, 

penulis melihat adanya kelalayan kerja sehingga bahan – bahan setengah 

jadi yang melalui proses pencelupan, hasilnya kurang memuaskan karena 

warna yang dihasilkan tidak rata dan bahkan ada yang sobek. Saran 

penulis yaitu mengadakan pendidikan untuk tiap karyawan (seminar) 

• Untuk  menghidari kejenuhan kerja, sebaiknya perusahaan mengadakan 

program wisata, agar hubungan pihak  atasan dan bawahan dapat berjalan 

dengan baik dan terjalin kerjasama yang baik pula. 

• Untuk menghindari kerusakan pada mesin-mesin sebaiknya diperlukan 

perawatan berkala, agar kondisi mesin tetap bagus dan beerja efektif.  


